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MOTTO

“Although you don 't make it big at first,
just grow bigger little by little
Because do the best is better than being the best.”

Bang Yedam



ABSTRAK

KHARISMA DWI ARYANI. Pengaruh Corporate Social Responsibility
Terhadap Return Saham Dengan Mekanisme Good Corporate Governance

Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang
Terdaftar Di BEI Periode 2019-2021.

Rata-rata return saham pada periode 2019-2021 sangat berfluktuatif yang
disebabkan merebaknya Covid-19. Terjadi penurunan refurn saham sebesar 21,21%
pada tahun 2020 dikarenakan banyaknya para debitur yang terdampak Covid-19
sehingga menyebabkan berkurangnya kemampuan untuk membayar hutangnya
yang mengakibatkan bank tidak bisa melakukan perputaran dana tersebut. Lalu
pada tahun 2021 rata-rata refurn saham naik pesat sebesar 67% dikarenakan
pemerintah, OJK, dan Bank Indonesia bekerjasama melakukan berbagai cara
stimulus agar perekonomian dapat kembali stabil. Selain itu, adanya inovasi dalam
hal digitalisasi perbankan dan pelaksanaan CSR yang dilakukan membuat para
investor mulai melirik kembali saham perbankan. Dari kejadian ini perusahaan
seakan tersadar bahwa CSR efektif dapat memengaruhi saham. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh Corporate Social Responsibility
Terhadap Return Saham Dengan Mekanisme Good Corporate Governance Sebagai
Variabel Moderasi Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di BEI
Periode 2019-2021".

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan data
sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keuangan yang perusahaan terbitkan.
Sampel dalam penelitian ini diseleksi menggunakan metode purposive sampling
sehingga sampel yang digunakan berjumlah 55 perusahaan sektor perbankan.
Metode analisis regresi sederhana dan uji Moderated Regression Analysis (MRA)
digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CSR berpengaruh
signifikan terhadap refurn saham, kepemilikan institusional tidak mampu
memperkuat moderasi pengaruh CSR terhadap return saham, kepemilikan
manajerial mampu memperkuat pengaruh CSR terhadap return saham, komisaris
independen tidak mampu memperkuat moderasi CSR terhadap refurn saham, dan
komite audit tidak mampu memperkuat pengaruh CSR terhadap return saham.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, Komite Audit, dan Refurn
Saham.
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ABSTRACT

KHARISMA DWI ARYANI. The Effect of Corporate Social Responsibility on
Stock Returns With Good Corporate Governance Mechanisms as a Moderating
Variable in Banking Sector Companies Listed on the IDX for the 2019-2021
Period.

The average stock return in the 2019-2021 period fluctuated greatly due to
the outbreak of Covid-19. There was a decrease in stock returns of 21.21% in 2020
due to the large number of debtors who were affected by Covid-19, causing a
reduced ability to pay their debts which resulted in the bank being unable to make
a turnover of these funds. Then in 2021 the average stock return will increase
rapidly by 67% because the government, OJK, and Bank Indonesia are working
together to carry out various stimulus methods so that the economy can return to
stability. In addition, the existence of innovations in terms of banking digitization
and CSR implementation has made investors start to look back at banking stocks.
From this incident the company seemed to realize that CSR can effectively affect
stocks. The purpose of this study was to determine "The Influence of Corporate
Social Responsibility on Stock Returns With Good Corporate Governance
Mechanisms as a Moderating Variable in Banking Sector Companies Listed on the
IDX for the 2019-2021 Period".

This research uses a quantitative method that uses secondary data in the
form of annual reports and sustainability reports that the company publishes. The
sample in this study was selected using a purposive sampling method so that the
sample used was 55 companies in the banking sector. The simple regression
analysis method and the Moderated Regression Analysis (MRA) test were used in
this study to test the hypothesis proposed by the researcher.

The results of this study indicate that the CSR variable has a significant
effect on stock returns, institutional ownership is not able to strengthen the
moderating effect of CSR on stock returns, managerial ownership is able to
strengthen the effect of CSR on stock returns, independent commissioners are not
able to strengthen CSR moderation on stock returns, and the audit committee is not
able to strengthen the influence of CSR on stock returns.

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Institutional Ownership,
Managerial Ownership, Independent Commissioner, Audit Committee, and Stock
Return.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987.
1. Konsonan
Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
: Ha h ha (dengan titik di
bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal V/ Zet (dengan titik di atas)
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) Ra r er
5 Zai z zet
. Sin S es
r Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
= Dad d de (dengan titik di
bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
t Gain g ge
o3 Fa f ef
3 Qaf q ki
5 Kaf k ka
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J Lam 1 el
Mim m em

¢

R Nun n en

5 Wau w we

A Ha h ha

. Hamzah ¢ apostrof

< Ya y ye

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
o Kasrah 1 i
> Dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ LS Fathah dan ya ai adanu
_ j Fathah dan wau au adanu
3. Maddah

Dilambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf

dan tanda sebagai berikut:
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Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
N 6 ] Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
. ; Dammah dan wau a u dan garis di atas

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dalam bidang ekonomi semakin pesat sehingga
menimbulkan pergolakan antar perusahaan semakin ketat pula. Untuk
menjalankan berbagai program yang ada, perusahaan dituntut melakukan
berbagai cara agar mendapat bantuan modal dari pihak luar. Pasar modal dinilai
sebagai salah satu tempat untuk mendapatkan modal (Arnel & Setyani, 2018).
Pasar modal mempunyai beberapa manfaat diantaranya digunakan sarana
penghimpun modal bagi usaha, penciptaan tenaga kerja dan pendorong
perkembangan investasi (Untung, 2011).

Pembeli modal atau investor pastinya mempunyai tujuan ketika
menanamkan modalnya di suatu perusahaan, yaitu memperoleh tingkat
pengembalian investasi (return) dari hasil pengurangan harga jual dengan harga
belinya, pendapatan dividen maupun capital gain merupakan pengembalian yang
diperoleh dari investasi yang dilakukan. Kreditur pastinya mengharapkan return
(keutungan) yang tinggi, namun semakin tinggi refurn semakin tinggi juga risiko
dan ketidakpastiannya karena pengaruh fluktuasi harga saham yang tidak
menentu. Dengan melakukan 2 pendekatan pengkajian yaitu kajian teknikal dan
kajian fundamental, kreditur dapat mempertimbangkan untuk membeli saham
(Diansyah & Gunawan, 2022).

Dalam rentang waktu 10 tahun ini, terdapat penurunan harga saham yang

menyebabkan presentase tahunan IHSG sampai menjadi minus.
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Gambar 1. 1 Presentase Tahunan IHSG Tahun 2012-2021
(Sumber: bolasalju.com Data diolah 2022)

Pada gambar di atas dapat terlihat bahwa performa IHSG tahun 2012
adalah 12,94% lalu tahun 2013 turun drastis menjadi -0,98%. Tahun 2014 terjadi
kenaikan yang sangat signifikan mencapai 22,29% lalu tahun 2015 turun lagi
mencapai titik terendah dalam 10 tahun terakhir ini yaitu -12,13%. Tahun 2016
terjadi kenaikan yang sangat tinggi mencapai 15,32% lalu tahun 2017 naik
sedikit menjadi 19,99%. Pada tahun 2018 terjadi penurunan cukup signifikan
mencapai titik -2,54% lalu tahun 2019 naik sedikit menjadi 1,7%. Pada tahun
2020 karena Covid-19 mulai merebak berpengaruh pada saham sehingga terjadi
penurunan yang cukup besar mencapai -5,09% lalu pada tahun 2021 karena
keadaan mulai membaik, harga saham pun mulai membaik sehingga terjadi
kenaikan yang cukup besar mencapai 10,08%. Harga saham yang berfluktuatif

ini mengakibatkan terjadinya refurn saham tahunan yang fluktuatif pula.
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Gambar 1. 2 Mean Return Saham Perusahaan
Perbankan Konvensional dan Syariah Tahun 2019-2021

(Sumber: Data yang diolah, 2022)



Informasi yang dapat diketahui adalah bahwa mean return saham pada
perusahaan perbankan antara tahun 2019-2021 tidak menentu. Tahun 2019 mean
return saham sebesar 0,40. Lalu pada tahun selanjutnya mengalami penurunan
sebesar 21,2% sehingga mean return saham menjadi 0,33. Lalu di tahun 2021
mengalami peningkatan sebesar 67% sehingga mean return saham menjadi 1,00.
Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa return saham mulai periode 2019-
2021 terkena kondisi yang fluktuatif.

Menurut (Budi & Djazuli, 2012) return saham dipengaruhi oleh CSR
dimana ketika perusahaan melakukan pengungkapan aktivitas CSR di laporan
tahunannya itu akan menguatkan nama baik perusahaan di mata investor
sehingga menjadi bahan tinjauan yang patut diperhatikan sebelum menanamkan
modalnya. Pendapat tersebut juga didukung oleh penelitian yang telah dilakukan
oleh (Manurung, 2019) return saham dipengaruhi oleh CSR karena semakin
bertambah jumlah pengungkapan aktivitas CSR di laporan tahunan maka
semakin besar pula pengaruhnya terhadap kenaikan return saham. Peningkatan
ini terjadi bukan lain karena adanya apresiasi positif di mata investor karena
perusahaan telah melaksanakan aktivitas CSR dengan bertanggungjawab.

Menurut (Hariyanti, 2014) secara umum meningkatkan kesejahteraan
pemegang saham adalah tujuan utama dari perusahaan saat melakukan kegiatan
operasionalnya. Tapi sayangnya dengan hanya terfokus pada prinsip tersebut,
perusahaan tanpa sengaja mengabaikan pihak-pihak lain sehingga membuat
perusahaan dinilai buruk bagi sebagian pihak. Dan hal inilah yang
mengakibatkan merosotnya harga saham dan berakhir refurn saham pun ikut
terkena dampaknya karena nama baik perusahaan sudah tercoreng dan
mengakibatkan investor hilang kepercayaan. Dan dengan kejadian inilah
perusahaan seakan tersadar dan mulai memperhatikan pihak-pihak lainnya.
Bahwa perusahaan seharusnya tidak egois dalam menjalankan bisnisnya.

Perusahaan dituntut untuk tidak hanya fokus dalam menghasillkan
keuntungan sebanyak-banyaknya tetapi juga harus memikirkan masyarakat yang
juga menginginkan lingkungan baik-baik saja tanpa adanya kerusakan yang

mungkin terjadi dari aktivitas perusahaan. Perusahaan diharapkan mulai



memperhatikan bagaimana hubungannya dengan masyarakat dan juga dampak
kegiatan perusahaan bagi lingkungan. Jika perusahaan mulai menjalankan
program CSR dengan baik maka citra baik perusahaan pun semakin baik
sehingga keinginan para investor untuk menanamkan modalnya pun bertambah
yang mengakibatkan harga saham dan pengembalian saham pun juga bertambah
(Ikrima & Asrori, 2020).

Menurut (Nurdina & Widiarto, 2018) GCG merupakan suatu konsep yang
digunakan oleh manajemen untuk melakukan pengawasan dan menjamin
akuntabilitas terhadap para pemegang saham sesuai dengan seluruh peraturan
yang berlaku sehingga mampu membentuk persaingan dan suasana yang
nyaman dalam menjalankan suatu usaha. GCG juga digunakan untuk
memastikan bahwa stockholder dan stakeholder mendapatkan informasi
mengenai pengelolaan perusahaan dengan transparan yang mengakibatkan
mereka percaya dan yakin bahwa dana yang mereka sisihkan untuk perusahaan
akan dikelola dengan baik dan benar. Rasa percaya dan yakin yang muncul akan
menjadi nilai tambah untuk perusahaan sehingga akan berpengaruh baik pula
pada return saham sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Wijaya,
2022), (Nurdina & Widiarto, 2018), dan (Ajiwanto & Herawati, 2013) bahwa
GCQG berpengaruh terhadap refurn saham.

Menyadari bagaimana pengaruh CSR terhadap return saham seharusnya
perusahaan mulai melaksanakan CSR dengan bertanggungjawab namun yang
sebenarnya terjadi adalah pelaksanaan CSR di Indonesia dinilai masih belum
memadai. Kurang memadai disini diartikan sebagai pelaksanaan program CSR
yang dilakukan perusahaan masih tidak benar dan banyak yang masih tidak
bertanggungjawab, banyak perusahaan-perusahaan yang tidak peduli pada
lingkungannya dan hanya menjalankan CSR karena tuntunan pemerintah yang
tercantum dalam UU Nomor 40 Tahun 2007 yang memang mewajibkan
pelaksanaan CSR pada Perseroan Terbatas (PT).

Terdapat kasus-kasus mengenai CSR yang terungkap akhir-akhir ini.
Contoh kasus dari CSR yang belakangan ini terjadi adalah penyalahgunaan aset

CSR oleh Kepala Bank Sulteng Cabang Tolitoli dan Sekretaris Kabupaten



Tolitoli. Informasi yang diperoleh dalam website radarsulteng.id menyatakan
bahwa dana CSR setiap tahun memang ada dan khusus tahun 2020 dialokasikan
untuk penanggulangan Covid-19. Dana yang dialokasikan sebesar 1 Miliar
Rupiah.

Contoh lain adanya penyalahgunaan aset CSR oleh Bank Aceh Syariah
Blangkerejen yang besarnya 1 miliar rupiah yang dialokasikan untuk tahun
2020. Informasi yang diperoleh dalam website aceh.tribunnews.com
menyatakan bahwa dana CSR ini mulanya direncanakan untuk 10 kelompok tani
yang masing-masing akan mendapatkan bantuan sebesar 100 juta. Tapi
sayangnya kelompok tani ditipu dengan cara mereka harus mengirimkan
sebagian uang yang sudah diterima ke salah satu oknum dengan klaim bahwa itu
merupakan prosedur yang harus dilakukan jika ingin mendapat bantuan dari
Bank Aceh Syariah tersebut.

Selain fenomena gap yang disebutkan di atas, ditemukan pula
ketidakserasian hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh CSR
terhadap refurn saham. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Setyani, 2018),
(Asrori, 2020) dan (Mayangsari, 2020) berpendapat bahwa CSR signifikan
mempengaruhi return saham. Sebaliknya penelitian yang telah dilakukan oleh
(Jahja, 2018), (Rusmita, 2016) dan (Hariyanti, 2014) berpendapat bahwa CSR
tidak signifikan mempengaruhi refurn saham.

Dari pembahasan mengenai research gap di atas membuat peneliti
menambahkan Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) sebagai
variabel pemoderasi yang dinantikan performanya untuk mampu memoderasi
baik memperkuat ataupun memperlemah pengaruh dari CSR terhadap return
saham. Banyak perusahaan yang mulai sadar akan pentingnya penerapan GCG
dalam strategi bisnisnya. Pelaksanaan praktik CSR dan GCG secara bersamaan
dalam suatu perusahaan dinilai mampu meningkatkan penjualan perusahaan
dikarenakan meningkatnya pula rasa kepercayaan investor terhadap produk
perusahaan. Penjualan yang meningkat akan menyebabkan kenaikan harga
saham yang akan berakibat pada refurn saham perusahaan. Hal inilah yang

menjadikan GCG dinilai mampu memoderasi pengaruh CSR terhadap return



saham. Dalam penelitian ini akan menggunakan proksi mekanisme GCG yaitu
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan
komite audit.

Perusahaan yang sudah mendaftarkan diri di bursa efek mempunyai
keuntungan yaitu dipermudahkannya para investor ketika ingin berinvestasi
pada perusahaan tersebut. Terhitung hingga hari ini BEI mempunyai 22 macam
indeks saham. Terdiri dari indeks sektoral yang berjumlah 10 sektor yaitu
industri pasar dan kimia, pertambangan, pertanian, industri barang konsumsi,
keuangan, manufaktur, aneka industri, infrastruktur, properti, dan perdagangan.

Dalam penelitian ini akan berfokus pada CSR yang dijalankan oleh
perusahaan sektor keuangan dengan sub sektor perbankan. Pemilihan
perusahaan sub sektor tersebut dikarenakan perusahaan perbankan merupakan
sektor yang penting bagi sebuah negara atau biasa disebut jantung perekonomian
negara. Karena inilah investor relatif tinggi berinvestasi pada saham perbankan
karena mereka menganggap bahwa bank akan bertahan lama dan tentunya
diharapkan semakin berkembang nantinya apalagi didukung dengan adanya
bank digital sekarang. Selain itu, karena pengelolaan saham perbankan ini diatur
dan diawasi oleh pemerintah maka sektor perbankan ini dianggap akan terpecaya
dan transparan dalam mengelola dana dari masyarakat.

Alasan peneliti memilih periode 2019 sampai dengan 2021 dikarenakan
rata-rata refurn saham pada periode tersebut sangat berfluktuatif yang
disebabkan oleh Covid-19. Terjadi penurunan refurn saham dari 0,4 menjadi
0,33 atau turun sebesar 21,21% pada tahun 2020 dikarenakan banyaknya para
debitur yang terdampak Covid-19 sehingga menyebabkan berkurangnya
kemampuan untuk membayar hutangnya yang mengakibatkan bank tidak bisa
melakukan perputaran dana tersebut. Lalu pada tahun 2021 rata-rata return
saham naik pesat dari 0,33 menjadi 1,0 atau naik sebesar 67% dikarenakan
pemerintah, OJK, dan Bank Indonesia bekerjasama melakukan berbagai cara
stimulus agar perekonomian dapat kembali stabil. Selain itu, adanya inovasi
dalam hal digitalisasi perbankan dan pelaksanaan CSR yang dilakukan membuat

para investor mulai melirik kembali saham perbankan. Berdasarkan penjabaran



tersebut maka peneliti beranggapan bahwa pantas untuk dilakukan sebuah

penelitian pada periode tersebut.

Merujuk permasalah yang telah diuraikan di atas sehingga topik yang akan

dikaji di dalam penelitian ini adalah “Pengaruh CSR Terhadap Return Saham

Dengan Mekanisme GCG Sebagai Moderasi Pada Perusahaan Sektor Perbankan
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2021”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut berdasarkan

informasi yang sudah dikaji dalam latar belakang:

1.

Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap
return saham?

Apakah Kepemilikan Institusional dapat memoderasi pengaruh CSR
terhadap return saham?

Apakah Kepemilikan Manajerial dapat memoderasi pengaruh CSR terhadap
return saham?

Apakah Komisaris Independen dapat memoderasi pengaruh CSR terhadap
return saham?

Apakah Komite Audit dapat memoderasi pengaruh CSR terhadap return

saham?

C. Pembatasan Masalah

1.

Obyek penelitian ini terbatas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEI periode 2019-2021

Variabel dalam penelitian ini terbatas pada variabel return saham, Corporate
Social Responsibility (CSR), kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, komisaris independen, dan komite audit.

Indikator yang digunakan untuk mengukur pengungkapan Corporate Social

Responsibility terbatas pada indikator GRI 4.



D. Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang dapat dirumuskan dalam pengkajian penelitian ini sebagai

berikut:

1.  Untuk mengetahui pengaruh CSR terhadap return saham perusahaan sektor
perbankan di BEI

2. Untuk mengetahui Kepemilikan Institusional dalam memoderasi pengaruh
CSR terhadap return saham perusahaan sektor perbankan di BEI

3. Untuk mengetahui Kepemilikan Manajerial dalam memoderasi pengaruh
CSR terhadap refurn saham perusahaan sektor perbankan di BEI

4. Untuk mengetahui Komisaris Independen dalam memoderasi pengaruh
CSR terhadap return saham perusahaan sektor perbankan di BEI

5. Untuk mengetahui Komite Audit dalam memoderasi pengaruh CSR

terhadap return saham perusahaan sektor perbankan di BEI

Hasil penelitian ini disemogakan dapat memberikan manfaat untuk

berbagai pihak, antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah mampu memberikan
konribusi dalam hal pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan
saran dalam bidang akuntansi
Manfaat Praktis

Bagi Badan Usaha, hasil penelitian ini diinginkan dapat memberikan
kegunaan bagi perusahaan, terutama tentang pengaruh CSR terhadap return
saham dengan GCG sebagai variabel pemoderasi dan dapat menjadi
referensi tambahan untuk mengambil keputusan serta dalam
penyelenggaraan CSR dan GCG di perusahaan.

Bagi Kreditor, hasil penelitian ini diinginkan dapat memberikan
kegunaan bagi kreditor ketika mengambil keputusan untuk berinvestasi di
bursa efek.

Bagi Akademik, hasil penelitian ini diinginkan dapat memberikan

kegunaan bagi akademik dalam hal meningkatkan ilmu pengetahuan dan



menambah referensi khususnya mengenai pengaruh CSR terhadap return

saham dengan GCG sebagai variabel moderasi. Selain itu, juga diharapkan

akan menjadi tambahan informasi untuk para peneliti selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

Pendahuluan

Bab ini berfungsi sebagai pengantar dan membahas faktor-faktor
penting yang masuk ke dalam pembuatan skripsi, seperti latar
belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, dan
tujuan dan kelebihan dari penelitian tersebut.

Landasan Teori

Bab ini memberikan gambaran tentang teori-teori yang mendasari
pertanyaan sentral kajian, antara lain yang berkaitan dengan return
saham, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), dan GCG, serta
kajian-kajian sebelumnya yang telah membahas masalah yang
sedang dipertimbangkan dalam penelitian ini.

Metode Penelitian

Bab ini memberikan uraian tentang jenisnya dan pendekatan dari
penelitian yang dipakai, variabel dalam penelitian yang dipakai,
definisi operasionalnya, jenis dan sumber datanya yang diambil atau
didapatkan, sampel penelitianya serta teknik pengumpulan datanya
dan bagaimana cara menganalisis datanya.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini memberikan uraian mengenai latar belakang dari objek
penelitian, pembahasan lebih mendalam mengenai hasil alat-alat
statistika dan pembuktian dari hipotesis yang sudah diajukan

peneliti.
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Bab V Penutup
Bab ini memberikan sebuah kesimpulan dari seluruh pembahasan
yang sudah dikaji di bab sebelumnya dan terdapat saran berkaitan

dengan hasil yang sudah diperoleh peneliti.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini dengan judul

“Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Return Saham Dengan

Mekanisme Good Corporate Governance Sebagai Moderasi Pada
Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2019-2021” adalah sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya Corporate Sosial
Responsibility berpengaruh signifikan terhadap refurn saham.
Berdasarkan uji t yang dilakukan diperoleh bahwa nilai t hitung 2,704 >
t tabel 2,021 dan nilai probabilitas 0,010 > 0,05. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan
perbankan sudah cukup bagus yang mana hal tersebut menjadi bahan
pertimbangan dari calon investor untuk menanamkan modalnya
sehingga dapat meningkatkan refurn saham.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya variabel kepemilikan
institusional mampu memperkuat moderasi pengaruh CSR terhadap
return saham. Berdasarkan nilai probabilitas dari pengujian yang
dilakukan diketahui bahwa dalam periode penelitian ini memang terjadi
keadaan dimana para perusahaan menarik investasi dari perusahaan
perbankan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Namun dengan
keadaan tersebut membuat perusahaan dan para pemilik saham
mayoritas lebih bekerja keras dalam melakukan berbagai cara dan mulai
mendengarkan pendapat dari masyarakat sekitar agar dapat menaikkan
return saham.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya variabel kepemilikan

manajerial tidak mampu memperkuat moderasi pengaruh CSR terhadap

64
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return saham. Berdasarkan nilai probabilitas dari pengujian yang
dilakukan diketahui bahwa banyak perusahaan perbankan yang hanya
memiliki presentase kepemilikan manajerial yang hanya sedikit yang
bahkan total dari keseluruhan saham yang dimiliki manajemen tidak
lebih dari 5% dari total saham perusahaan yang beredar. Hal inilah yang
menyebabkan pihak manajemen akan kalah dalam hal mengambil
keputusan.

4. Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya variabel komisaris
independen tidak mampu memperkuat moderasi pengaruh CSR
terhadap return saham. Berdasarkan nilai probabilitas dari pengujian
yang dilakukan diketahui bahwa adanya komisaris independen memang
dapat meningkatkan independensi dewan komisaris namun dengan
adanya komisaris independent pun tidak serta merta dapat menjamin
terlaksanannya pengawasan pengelolaan yang baik sehingga
memengaruhi return saham.

5. Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya variabel komite audit
tidak mampu memperkuat moderasi pengaruh CSR terhadap return
saham. Berdasarkan nilai probabilitas dari pengujian yang dilakukan
diketahui bahwa banyak perusahaan perbankan yang memiliki terlalu
banyak komite audit. Jika dalam suatu perusahaan terdapat komite audit
yang terlalu banyak itu akan berakibat kurang baik bagi perusahaan
karena banyaknya tugas yang akan terpecah antara satu dengan lainnya
sehingga dapat memengaruhi fokus komite audit dalam melakukan

tugasnya dan akan memengaruhi kinerja perusahaan itu sendiri

B. Keterbatasan Penelitian

1. Obyek penelitian ini terbatas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEI periode 2019-2021
2. Variabel dalam penelitian ini terbatas pada variabel refurn saham,

Corporate Social Responsibility (CSR), kepemilikan institusional,
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kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit.Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas Corporate Social
Responsibility dan mekanisme Good Corporate Governance yang terdiri
dari kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris
independen, dan komite audit yang digunakan untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap return saham.

Indikator yang digunakan untuk mengukur pengungkapan Corporate Social

Responsibility terbatas pada indikator GRI 4.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diungkapkan oleh peneliti, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Dilakukan penambahan variabel lain seperti dewan direksi, kepemilikan
asing, Earning Per Share, dan Return on Asset untuk peneliti selanjutnya
untuk dapat mengetahui secara pasti variabel apa saja yang memengaruhi
variabel refurn saham.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada objek penelitian yang berbeda
agar diperoleh pemahaman bahwa pengungkapan Corporate Social
Responsibility tidak hanya dilakukan oleh perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Perusahaan diharapkan agar lebih terbuka mengenai umpan balik yang
dikirimkan oleh masyarakat terkait penyusunan laporan keberlanjutan agar
dapat digunakan secara komprehensif dan saran-saran yang disampaikan
agar dapat direpresentasikan untuk pelaporan tahun berikutnya.

Perusahaan diharapkan agar semakin menyadari bagaimana pengaruh
pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap perusahaan dan
dapat dijalankan dengan bertanggungjawab bukan hanya untuk memenuhi

peraturan yang berlaku semata
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